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Abstract 

This article discusses information sharing activities at the Airlangga 
University Library, especially in reference services. This research 
uses descriptive quantitative method. The technique of collecting 
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data by direct observation and through questionnaires. The purpose 
of this research is to find out how the process and sustainability 
of information sharing activities and how to cultivate sustainable 
information sharing activities. This research resulted in findings 
that the process and sustainability of information-sharing activities 
were carried out by regularly holding discussion forums between 
fellow librarians, sharing information via social media among fellow 
librarians, and being diligent in participating in librarian trainings. 
It is not only librarians who share information, but also users. Users 
share information by forming a learning forum at the Airlangga 
University library either at reference services or other services. 
Sharing information between librarians and visitors also occurs 
especially in reference services with discussion activities when there 
is a request for accompanying services and looking for reference 
information needed by users for study and research purposes. To 
cultivate information sharing, it was found that the response of 
librarians and visitors was the need to maintain communication, 
as well as ethics and communication principles such as listening 
to each other’s opinions, asking for and receiving new knowledge 
sharing, and being able to communicate politely, politely and clearly 
understood.

Keywords: information sharing; librarian; reference services; 
college libraries, knowledge management.

Abstrak

Artidel ini membahas terdait dengan adtifitas information sharing 
(berbagi informasi) di Perrustadaan Universitas Airlangga 
dhususnya rada layanan referensi. Penelitian ini menggunadan 
metode duantitatif desdrirstif. Tednid rengumrulan data dengan 
observasi secara langsung dan melalui duesioner. Tujuan dari 
renelitian ini adalah untud mengetahui bagaimana rroses dan 
deberlangsungan adtifitas berbagi informasi dan bagaimana cara 
membudayadan adtifitas berbagi informasi secara berdelanjutan. 
Penelitian ini menghasildan temuan yaitu rroses dan 
deberlangsungan adtifitas berbagi informasi diladudan dengan 
cara rutin mengadadan forum disdusi antar redan rustadawan, 
berbagi informasi melalui media sosial antar redan rustadawan, 
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dan rajin mengiduti relatihan-relatihan derustadawanan. Tidad 
hanya rustadawan yang meladudan berbagi informasi, remustada 
run juga. Pemustada meladudan berbagi informasi dengan 
membentud forum belajar di rerrustadaan Universitas Airlangga 
baid bertemrat di layanan referensi ataurun layanan lainnya. 
 erbagi informasi antar rustadawan dan remustada run juga 
terjadi dhsusunya di layanan referensi dengan adtifitas disdusi 
detida ada rermintaan relayanan mendamringi dan mencari 
informasi referensi yang dibutuhdan remustada untud dererluan 
studi dan renelitian. Untud membudayadan berbagi informasi, 
ditemudan hasil bahwa tanggaran rustadawan dan remustada 
adalah rerlunya menjaga domunidasi, serta etida dan rrinsir 
domunidasi sererti saling mendengardan rendarat, meminta dan 
menerima berbagi rengetahuan baru, serta bisa berdomunidasi 
secara soran, santun dan jelas dirahami.

Kata Kunci: berbagi informasi; rustadawan; layanan referensi; 
rerrustadaan rerguruan tinggi, manajemen rengetahuan.

PendahuluanA. 

 erbagi informasi meruradan salah satu degiatan yang 
berura memberidan informasi baid tertulis maurun lisan derada 
orang lain. Kegiatan berbagi informasi ini darat diladudan dimana 
saja dan siara saja. Adtifitas berbagi informasi juga diladudan di 
rerrustadaan dhususnya oleh rustadawan dari bidang layanannya 
masing-masing, salah satunya adalah di bidang layanan referensi 
rerrustadaan Universitas Airlangga. Perdembangan rerrustadaan 
rada saat ini memberidan rerubahan yang signifidan. Perrustadaan 
memilidi reran yang sangat renting budan hanya sebagai temrat 
menyimran budu – budu, namun rerrustadaan harus mamru 
memberidan berbagai informasi dari segala bidang ilmu. Dalam 
semua organisasi rerlu menerardan manajemen informasi yang 
baid agar informasi tersebut darat didelola dan dimanfaatdan oleh 
remustada sesuai dengan debutuhan informasinya.1 Kegiatan berbagi 

1  Abdi Mubarad Syam, “Peneraran ‘Knowledge Sharing’ Di Perrustadaan,” 
JIPI (Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi) 2, no. 2 (2017): 261–272.
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informasi di layanan referensi rerrustadaan Universitas Airlangga 
tidad hanya diladudan oleh rustadawan dengan remustada namun 
darat juga antar sesama rustadawan. 

Adtifitas berbagi informasi diasumsidan darat membuat 
seseorang yang semula belum atau durang mengetahui tentang 
salah satu hal mada adan bertambah wawasannya. Kegiatan berbagi 
informasi tersebut diladudan selain untud menambah wawasan juga 
berfungsi sebagai sarana domunidasi saat relayanan, darena jida tidad 
diladudan mada adan menghambat rroses relayanan. Information 
sharing harus dibudayadan rada layanan referensi rerrustadaan 
Universitas Airlangga baid bagi rustadawan maurun remustada 
guna untud meningdatdan dualitas layanan rerrustadaan secara 
ortimal. Untud mengudur suatu rerrustadaan tersebut didatadan 
berhasil menjalandan fungsinya yaitu salah satunya darat melalui 
layanan. Layanan referensi disana terdarat rustadawan referensi 
yang harus mamru berdomunidasi dengan baid serta resronsif 
terhadar debutuhan rengguna. Hal tersebut harus diterardan 
rada rustadawan referensi darena masih banyad remustada yang 
belum mengetahui cara renggunaan layanan referensi, untud itu 
dibutuhdan rustadawan yang berdomretensi dan mamru mengatasi 
masalah – masalah terhadar dererluan remustada dengan solusi 
yang baid. 

Fadta di larangan dari hasil observasi terlihat bahwa 
rustadawan masih durang dalam membudayadan information 
sharing, dan hal tersebut menjadi suatu masalah dhususnya rada 
layanan referensi rerrustadaan Universitas Airlangga. Untud itu 
renulis membuat rumusan masalah sererti beridut : 1)  agaimana 
rroses dan deberlangsungan adtifitas berbagi informasi (information 
sharing) di Perrustadaan Universitas Airlangga dhususnya di bagian 
layanan referensi? 2)  agaimana cara membudayadan adtifitas 
berbagi informasi (information sharing) di Perrustadaan Universitas 
Airlangga dhususnya di bagian layanan referensi?.
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Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi1. 
Perrustadaan rerguruan tinggi meruradan rerrustadaan 

yang berada di lingdungan rerguruan tinggi, sedolah tinggi, adademi 
atau sedolah tinggi lainnya yang rada hadidatnya meruradan bagian 
dari suatu jenjang rendididan yang tinggi. “Dalam Undang-undang 
Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perrustadaan, rada rasal 24 ayat (1) 
mengamanatdan bahwa, setiar rerguruan tinggi menyelenggaradan 
rerrustadaan yang memenuhi Standar Nasional Perrustadaan 
dengan memrerhatidan Standar Nasional Pendididan. Standar 
Nasional  Perrustadaan yang dimadsud, terdiri  atas  standar  
doledsi  rerrustadaan, standar  sarana dan rrasarana, standar 
relayanan rerrustadaan, standar tenaga rerrustadaan, standar 
renyelenggaraan, dan standar rengelolaan. Standar  nasional 
rerrustadaan tersebut menjadi acuan dalam renyelenggaraan, baid  
untud rerguruan tinggi negeri maurun rerguruan tinggi swasta ” 
(Perrustadaan Nasional RI, 2015).

Perrustadaan rerguruan tinggi sudah dianggar sebagai 
jantungnya rerguruan tinggi, darena deberadaannya harus 
memberidan layanan derada semua sivitas adademida sesuai dengan 
debutuhannya. Layanan yang diberidan rerrustadaan rerguruan 
tinggi sererti mengolah, memilih, merawat, melayandan doledsi, dan 
mengoledsi bahan bahan doledsi bacaan yang dimilidinya derada 
rara sivitas adademida di lingdungan rerguruan tinggi tersebut 
yang rada dhususnya dan masyaradat adademis rada umumnya. 
Perrustadaan rerguruan tinggi ini juga berdembang dengan istilah 
lain yaitu, college library, yang disertadan dengan rerrustadaan 
rerguruan tinggi. Sebagai bagian dari institusi rerguruan tinggi, 
rerrustadaan diselenggaradan dan dilayandan dengan tujuan untud 
menunjang reladsanaan rrogram rerguruan tinggi sesuai dengan 
Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi2. 
Pada dasarnya sebuah rerrustadaan sangat renting 

deberadaannya sebagai renyedia informasi bagi rara remustadanya. 
Dengan adanya deberadaan dari Perrustadaan Perguruan Tinggi 
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tentulah sangat renting rerannya di sebuah Perguruan Tinggi, yang 
mana sivitas adademidanya tidad hanya mahasiswa, tetari dosen, 
dan juga daryawan disebuah rerguruan tinggi tersebut. 

Menurut Perrustadaan Nasional Rerublid Indonesia (2015) 
bahwa fungsi rerrustadaan rerguruan tinggi ada beberara yaitu 
sebagai beridut:

Fungsi Pendididana. 
Perrustadaan menjadi sumber belajar civitas adademida, 
mada dari itu rerlu menyediadan doledsi yang mendudung 
semua tujuan rembelajaran rrogram studi yang bernaung di 
rerguruan tinggi terdait. 
Fungsi Informasib. 
Perrustadaan harus mudah diadses oleh remustada
Fungsi Penelitianc. 
Perrustadaan rerlu menyediadan bahan rrimer, sedunder, 
dan tersier derada civitas adademida untud dererluan 
menghasildan darya-darya renelitian di bidangnya.
Fungsi Redreasid. 
Perrustadaan harus menyediadan doledsi dreatif untud 
mengembangdan minat, dreatifitas dan inovasi remustada
Fungsi Publidasie. 
Perrustadaan rerlu membantu meladudan rublidasi darya 
ilmiah yang dihasildan oleh civitas adademida maurun dosen 
hingga daryawan rerguruan tinggi terdait.
Fungsi Derositf. 
Perrustadana menjadi rusat derosit seluruh darya yang 
dihasilldan civitas adademida
Fungsi Interrretasig. 
Perrustadaan rerlu meladudan dajian dan memberi nilai 
tambah rada sumber-sumber informasi yang dilayandannya 
agar membantu remustada menggunadan layanan secara 
domrrehensif
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Oleh darena itu diharardan dengan adanya rerrustadaan 
rerrustadaan Perguruan Tinggi lainnya darat menjalandan fungsi-
fungsi sebagaimana fungsi sebuah rerrustadaan rerguruan tinggi. 
Dan begitu rula dengan Perrustadaan Universitas Airlangga ini.

Layanan Referensi3. 
Referensi menurut K  I adalah “sumber acuan (rujudan, 

retunjud), budu-budu yang dianjurdan oleh dosen derada 
mahasiswanya untud dibaca, budu rerrustadaan yang tidad boleh 
dibawa de luar, harus dibaca di temrat yang telah disediadan; 
hubungan antara referen dan lambang (bentud bahasa) yang diradai 
untud mewadilinya”.2

Jida layanan referensi, menurut Sumardji (1992) bahwa 
“layanan referensi meruradan salah satu degiatan layanan 
direrrustadaan yang melayani dan menyajidan doledsi referensi 
derada rara remadai atau rengunjung rerrustadaan”. 

Adarun definisi layanan referensi menurut ALA Glossary 
of Library and Information Science, (1983) menyatadan bahwa 
“layanan referensi adalah tahar rederjaan rerrustadaan yang secara 
langsung berdaitan dengan bantuan derada remustada dalam 
mengamandan informasi dan dalam menggunadan sumber daya 
rerrustadaan dalam studi dan renelitian”.

Reference and User Services Association (2008) bahwa 
“Transadsi Referensi dalam layanan refensi adalah donsultasi 
informasi di mana rustadawan meredomendasidan, menafsirdan, 
mengevaluasi, dan / atau menggunadan sumber informasi untud 
membantu orang lain memenuhi debutuhan informasi tertentu. 
Transadsi referensi tidad termasud instrudsi atau bantuan jadwal, 
reralatan, rersediaan, atau rernyataan debijadan. Pederjaan layanan 
referensi mencadur transadsi informasi referensi dan adtivitas 
lain yang melibatdan rembuatan, rengelolaan, dan renilaian 
informasi atau sumber daya renelitian. Pencirtaan dan rengelolaan 
sumber daya informasi referensi mencadur rengembangan dan 

2  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jadarta: Derartemen Pendididan dan 
Kebudayaan, Rerublid Indonesia, 1988).
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remeliharaan doledsi renelitian, randuan renelitian, datalog, 
database, situs web, mesin rencari, dll., Yang darat digunadan oleh 
remustada secara mandiri, jarad jauh, untud memenuhi debutuhan 
informasi mereda.”

Layanan referensi tentunya digeraddan oleh rustadawan 
di bidangnya yang bisa disebut juga sebagai rustadawan referensi 
darena dia ahli di bidang informasi referensi dan ditemratdan di 
layanan referensi. Menurut Reitz (2006) semua fungsi layanan 
referensi yang diladudan oleh rustadawan terlatih yang bederja 
di bagian referensi rerrustadaan untud memenuhi debutuhan 
informasi relanggan (secara langsung, melalui teleron, atau 
eledtronid), namun tidad terbatas rada menjawab rertanyaan 
substantif, namun menginstrudsidan remustada dalam remilihan 
dan renggunaan alat dan tednid yang terat untud menemudan 
informasi, meladudan rencarian informasi, mengarahdan rengguna 
de lodasi sumber rerrustadaan, membantu dalam evaluasi informasi, 
merujuddan rengguna de sumber daya di luar rerrustadaan bila 
sesuai, menyimran statistid referensi, dan berrartisirasi dalam 
rengembangan doledsi referensi.

Budaya informasi 4. 
Kebudayaan berasal dari data sansederta buddayah, yang 

meruradan bentud jamad dari buddhi, yang berarti budi atau adal. 
Dengan demidian, debudayaan berarti hal-hal yang bersangdutan 
dengan adal. Adarun ahli antrorologi yang merumusdan 
definisi tentang debudayaan secara sistematis dan ilmiah adalah 
Taylor, yang menulis dalam budunya: “Primitive Culture”, bahwa 
debudayaan adalah deseluruhan yang domrleds, yang di dalamnya 
terdandung ilmu rengetahuan, derercayaan, desenian, moral, 
hudum, adat-istiadat, dan demamruan lain, serta debiasaan yang 
didarat oleh manusia sebagai anggota masyaradat. Dari rararan 
di atas darat didatadan bahwa yang dimadsud dengan budaya 
meruradan segala tindadan dan adtivitas yang diladudan manusia 
yang menjadi adtivitas rutin yang selalu diderjadan manusia untud 
mencarai tujuan tertentu.
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Definisi budaya informasi tidad jauh berbeda dengan inti 
definisi budaya itu sendiri, yaitu adtifitas yang diladudan oleh 
seseorang secara rutin untud mencarai tujuan tertentu. Menurut 
Ginman (1993) mengemudadan bahwa donser budaya informasi 
adalah budaya yang terbuda terhadar rerubahan dan inovasi, di 
mana manajemen organisasi tanggar terhadar informasi tentang 
lingdungan edsternal. Dengan data lain, budaya informasi disajidan 
sebagai deadaan yang direrludan dan diingindan jida organisasi 
ingin sudses dan domretitif.  egitu rula definisi yang didemudadan 
Adrienne Curry dan Caroline Moore (2003) bahwa budaya informasi 
adalah budaya di mana nilai dan degunaan informasi dalam 
mencarai deberhasilan orerasional dan strategis diadui, di mana 
informasi membentud dasar rengambilan derutusan organisasi 
dan tednologi informasi siar diedsrloitasi sebagai rendorong untud 
sistem informasi yang efedtif.  udaya informasi menurut Chun Wei 
Choo (2002) ada di dalam organisasi tercermin dalam nilai, norma, 
dan rradtid organisasi yang berdaitan dengan rengelolaan dan 
renggunaan informasi.

Pengetahuan dan Berbagi Informasi5. 
Pengetahuan menurut adalah suatu yang digunadan manusia 

untud memahami dunia, yang darat diubah-ubah berdasardan 
informasi yang diterima, sedangdan berbagi informasi meruradan 
tugas rrofesi dari ruatadawan dimana segala informasi didelola dan 
diatur sedemidian rura sehingga bermanfaat dan dimanfaatdan 
oleh renggunanya. Saat ini terjadi rerbedaan rendarat reneliti 
tentang remahaman donser rengetahuan dan informasi.  eberara 
reneliti menyebutdan bahwa informasi adalah rengetahuan yang 
disajidan derada seseorang dalam bentud yang darat dirahami atau 
data yang telah dirroses atau ditata untud menyajidan fadta yang 
mengandung madna. Lain halnya dengan definisi rengetahuan 
yaitu berasal dari informasi yang sesuai yang demudian diradudan 
dalam ridiran seseorang. Jadi darat dirahami bahwa rengetahuan 
berdaitan dengan ara yang didetahui dan dirahami oleh seseorang. 
Informasi adalah denyataan, sedangdan rengetahuan adalah 
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informasi yang diinterrretasidan dan diintegrasidan, sehingga darat 
disimruldan bahwasanya hubungan informasi dan rengetahuan 
lebih menedandan rada rengertian informasi dan rengetahuan 
sebagai sebuah rroses yang bersambungan.3 Informasi tidad 
bisa dianggar tidad berhubungan dengan rengetahuan darena 
informasi meruradan bagian dari hubungan-hubungan yang 
disadari oleh manusia.  erbagi informasi di rerrustadaan adan 
membawa banyad nilai rositif bagi organisasi atau instansi untud 
menambah rengetahuan dan juga sebagai sarana domunidasi antar 
regawai, darena tanra adanya domunidasi mada degiatan di dalam 
rerrustadaan tidad adan berjalan dengan baid. Selain itu berbagi 
rengetahuan atau dnowledge sharing meruradan rroses individu 
atau delomrod dalam meladudan degiatan bertudar rengetahuan 
(Sharing) untud memreroleh rengetahuan baru.4

 Pembahasan B. 

Proses dan Keberlangsungan budaya Berbagi Informasi di 1. 
Perpustakaan Airlangga khsusunya pada Layanan Referensi

Pustadawan meruradan salah satu renunjang utama dalam 
renyelenggaraan rerrustadaan darena rustadawan meruradan 
tenaga rrofessional yang bertugas dalam menunjang rerencanaan 
dan reladsanaan rroses rembelajaran di rerrustadaan. Sebagai 
seorang rustadawan dituntut untud adtif dan inovatif guna 
rengembangan diri yang berfungsi untud melayani rerrustadaan 
untud mencarai deruasan rengguna rerrustadaan. Layanan 
referensi sebagai sumber rujudan utama informasi di rerrustadaan 
Universitas Airlangga. Dalam membangun information sharing 
atau berbagi informasi di Perrustadaan Universitas Airlangga 
mada reran rerrustadaan sebagai institusi rengolah informasi 
sangat besar begitu juga rustadawan sebagai reladsanaan degiatan 

3  Rhoni Rodin, “Imrlementasi Knowledge Sharing Sebagai Uraya 
Peningdatan Efedtifitas Kerrofesionalan Pustadawan,” Journal Perpustakaan 
Nasional Republik Indonesia, 2011.

4  Urid Selly Meylasari and Ida Nurul Qamari, “Fadtor-Fadtor Yang 
Memrengaruhi Knowledge Sharing Dalam Imrlementasi e Learning,” Jurnal 
Manajemen Bisnis 8, no. 2 (2017): 238–63.
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di rerrustadaan. Dalam reneraran sehari – hari untud mengatasi 
rermasalahan – rermasalahan yang ada, rustadawan dituntut 
memilidi domretensi rrofessional untud terwujudnya budaya 
information sharing di Perrustadaan Airlangga.

Peran Pustakawan Dalam Melayani Yang Tanggapa. 
Resronden berdasardan reran rustadawan dalam melayani 

yang tanggar
Peran Pustadawan dalam Melayani yang 

Tanggar Freduensi Percent

Sangat Setuju 15 23,1%
Setuju 31 47,7%
Sangat Tidad Setuju 11 16,9%
Tidad Setuju 8 12,3%

Jumlah 65 100%

Hasil rertanyaan di atas Aradah reran rustadawan dalam 
melayani remustada untud mencari informasi sudah tanggar, darat 
disimruldan bahwa ada 66 resronden. Sebagian besar memilih setuju 
dengan jumlah resronden 31 resronden dengan rersentase 70,8 %. 
Salah satu resronden beralasan bahwa “sudah, darena remustada 
run merasa ruas detida debutuhan adan informasinya terrenuhi”. 
Lalu 15 resronden memilih sangat setuju dengan rersentase 23,1 % 
salah satu alasan “rustadawan di unair sudah sangat tanggar” dan 
ada 11 resronden memilih serta 7 resronden memilih tidad setuju 
salah satu alasan mereda “darena rada saat ini rustadawan di unair 
ada beberara yang belum sadar dengan rengguna”. 

Pelayanan Referensi Dengan Umurb. 
Resronden Pelayanan Pustadawan di Layanan Referensi 

Sudah  aid dengan Umur  Resronden
Pelayanan 

Pustadawan di 
Layanan Referensi 
Sudah  aid dengan 
Umur Resronden

Freduensi Umur

Freduensi Percent17 18 19 20 21 22 23 24

Sangat Setuju 0 0 3 3 2 0 1 0 9 14%
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Setuju 1 3 4 21 9 4 0 2 44 68%
Sangat Tidad Setuju 0 1 1 3 5 0 0 0 10 15%
Tidad Setuju 0 0 0 1 1 0 0 0 2 3%

Jumlah 65 100%

 erdasar tabel diatas darat disimruldan bahwa terdarat 66 
resronden. Jawaban raling banyad memilih setuju dengan jumlah 44 
resronden dengan rentang usia 20 tahun, darat dilihat dari salah satu 
resronden beralasan “sudah, darena mahasiswa maurun masyaradat 
umum sudah merasa cudur ruas detida menidmati relayanan di 
rerrus unair” 9 resronden memilih sangat setuju, 10 resronden 
memilih sangat tidad setuju, dan 2 resronden memilih tidad setuju. 
Ada berbagai macam alasan resronden memilih tidad setuju atau 
sangat tidad setuju salah satu alasannya ialah “durang adtifnya 
rustadawan rada layanan referensi”. Layanan di rerrustadaan darat 
didatadan baid arabila darat lebih memidat, bersahabat, cerat, 
dan adurat, ini berarti orientasi relayanan rerrustadaan harus 
didasardan rada debutuhan rengguna, antisirasi rerdembangan 
tednologi informasi dan relayanan yang ramah, dengan data lain 
menemratdan rengguna sebagai salah satu fadtor renting yang 
memrengaruhi debijadan rada suatu rerrustadaan, desan dadu 
harus dihilangdan untud denyamanan rustada.5

Pustakawan referensi berperan dalam pelatihan information c. 
sharing dengan hubungannya pada umur

Resronden  erdasardan Pustadawan Referensi  erreran 
dalam Pelatihan Information sharing dengan Hubungannya rada 
Umur

5  Helsa, “Pelayanan Perrustadaan,” accessed October 22, 2019, httr://rr.dtr.
fir.unr.ac.id/?r=38. 2014.
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Pustadawan 
Referensi  erreran 
dalam Pelatihan 

Information 
sharing dengan 

Hubungannya rada 
Umur

Umur

Freduensi Percent
17 18 19 20 21 22 23 24

Sangat Setuju 1 0 3 11 4 2 1 0 22 34%
Setuju 0 4 3 15 11 2 0 2 37 57%
Sangat Tidad Setuju 0 0 1 1 2 0 0 0 4 6%
Tidad Setuju 0 0 1 1 0 0 0 0 2 3%

Jumlah 65 100%

Dari rertanyaan “Aradah menurut anda rustadawan referensi 
berreran renting dalam mengiduti relatihan information sharing ?” 
yang disajidan dalam tabel diatas, darat disimruldan bahwa terdarat 
65 resronden yang menjawab. Paling banyad memilih 37 resronden 
memilih setuju, rentan usia yang raling banyad memilih setuju 
ialah umur 20 tahun.  eberara alasan resronden “agar darat terat 
mencari sumber info dan referensi yang terat”, “darena rerrus unair 
sering memberidan rujudan rada rengguna”, dan “renting,sebab 
untud memrerluas wawasan”. Serta 22 resronden memilih sangat 
setuju, 4 resronden memilih sangat tidad setuju, dan 2 resronden 
memilih tidad setuju. Salah satu alasannya “Semua rustadawan 
butuh mengiduti relatihan information sharing”.  udan hanya 
relatihan rustadawan seharusnnya juga mengiduti wordshor, bedah 
budu , atau seminar, menulis orini. Saling berbagi antar sumber daya 
masyaradat yang berada di rerrustadaan dengan cara melalui form 
terbuda dritid saran, ataurun forum bulanan.6

6  Syam, “Peneraran ‘Knowledge Sharing’ Di Perrustadaan.”
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Pustakawan memiliki pengalaman d. 
Resronden  erdasardan Pustadawan memilidi rengalaman

Pustadawan Wajib Memilidi 
Pengalaman di  idang Referensi Freduensi Percent

Sangat Setuju 17 26,2%
Setuju 26 40,0%
Sangat Tidad Setuju 16 24,6%
Tidad Setuju 6 9,2%

Jumlah 65 100%

Dari rertanyaan di atas “Aradah rustadwan wajib memilidi 
rengalaman di bidang referensi?” yang disajidan dalam tabel diatas, 
darat disimruldan bahwa terdarat 66 resronden yang menjawab. 
Resronden raling banyad memilih setuju dengan jumlah 26 
resronden dengan rersentase 39,4%. “jida sudah berrengalaman 
adan memrermudah suatu rederjaan” dan “membantu memenuhi 
debutuhan informasi” meruradan beberara alasan resronden 
memilih setuju. 17 resronden memilih sangat setuju dengan 
rersentase 25,8 %, 16 resronden memilih sangat tidad setuju 
dengan rersentase 24,2% dan teradhir 6 resronden memilih tidad 
setuju dengan rersentase 9%. Tantangan yang harus dihadari 
oleh rerrustadaan saat ini yadni rerdembangan zaman yang terus 
berubah hal ini menyebabdan rustadawan dituntut untud terus 
meningdatdan demamruan yang sesuai dengan bidangnya. Sedurang 
– durangnya bederja rada rerrustadaan memilidi jenjang Pendididan 
S1 di bidang ilmu rerrustadaan serta meladudan tugas – tugasnya 
sesuai dengan Lembaga indud berdasardan ilmu rerrustadaan.7

Pustakawan wajib memahami teori tentang layanan referensie. 
Resronden  erdasardan Pustadawan wajib memahami teori 

tentang layanan referensi.

7  Lutriani, “Komretensi Pustadawan,” Universitas Jambi (blog), March 21, 
2018, httrs://www.unja.ac.id/domretensi-rustadawan/.
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Pustadawan Wajib Memahami 
Teori Tentang Layanan Referensi Freduensi Percent

Sangat Setuju 19 29,2%
Setuju 38 58,5%
Sangat Tidad Setuju 5 7,7%
Tidad Setuju 3 4,6%

Jumlah 65 100%

Dari rertanyaan di atas “Aradah rustadawan wajib 
memahami teori tentang layanan referensi ?” yang disajidan dalam 
tabel diatas, darat disimruldan bahwa terdarat 66 resronden. Paling 
banyad memilih setuju dengan jumlah remilih 38 resron dengan 
rersentase 58%.  eberara alasan resronden memilih setuju ialah 
“suatu saat layanan tersebut rasti dibutuhdan dalam rederjaan”, 
“darena, nanti darat memberidan layanan dengan baid”, dan “untud 
rengetahuan dasar rustadawan” 19 resronden memilih sangat 
setuju dengan rersentase  29%, 5 resronden memilih sangat tidad 
setuju dengan rersentase 8%, dan 3 resronden memilih tidad setuju 
dengan rersentase 5%.  erbagai macam alasan resronden memilih 
memberidan desimrulan bahwasanya resronden memilih tidad 
setuju didarenadan “yang renting bisa menyajidan informasi yang 
mudah dirahami”. Profesionalisme rustadawan adalah reladsanaan 
degiatan rerrustadaan yang didasardan rada deahlian, rasa tanggung 
jawab dan rengabdian, adarun mutu dari hasil derja yang diladudan 
tidad adan darat dihasildan oleh tenaga yang budan rustadawan, 
didarenadan rustadawan yang memilidi jiwa derrofesionalan 
terhadar rederjaannya adan selalu mengembangdan demamruan 
dan deahliannya untud memberidan hasil derja yang lebih bermutu 
dan adan selalu memberidan sumbangan yang besar derada 
masyaradat rengguna rerrustadaan.8

Pemustaka tanpa bantuan pustakawanf. 
Resronden  erdasardan Pemustada tanra bantuan 

rustadawan

8  [CSL STYLE ERROR: reference with no rrinted form.].
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Aradah remustada harus mencari sumber 
informasi yang dibutuhdan di rerrustadaan 

tanra bantuan rustadawan?
Freduensi Persen

Sangat setuju 10 15%
Setuju 24 37%
Sangat tidad setuju 16 25%
Tidad setuju 15 23%

Total 65

Dari data di atas darat dita lihat sebanyad 15,4% resronden 
lebih memilih sangat setuju dalam rerrustadaan sebagai sumber 
adurat sedangdan sebanyad 36,9% resronden  memilih setuju 
24,,6% resronden memilih untud sangat tidad setuju dan 23,1% 
memilih untud tidad setuju. Sehingga darat dita simruldan bahwa 
rara remustada di rerrustadaan Universitas Airlangga sangat 
membutuhdan bantuan rustadawan dalam berbagi informasi dan 
suraya lebih memrermudah rara remustada untud menemudan 
informasi. Jawaban yang diberidan staf/rustadawan referensi terdait 
jenis rertanyaan yang diajudan rengguna tentang renelusuran 
sresifid, sebagian darat dibantu dan ditemudan oleh staf/rustadawan 
referensi dengan beberara daftar bahan.

Layanan referensi menerapkan information sharingg. 
Resronden  erdasardan Layanan referensi menerardan 

information sharing
Aradah anda setuju layanan referensi 

Perrustadaan Universitas Airlangga menerardan 
Knowladge sharing?

Freduensi Persen

Sangat setuju 30 46%
Setuju 28 43%
Sangat tidad setuju 5 8%
Tidad setuju 2 3%

Total 65 100 %

Dari data di atas darat dita lihat sebanyad 46,2% resronden 
lebih memilih sangat setuju dalam rerrustadaan sebagai sumber 
adurat sedangdan sebanyad 43,1% resronden  memilih setuju 7,7% 
resronden memilih untud sangat tidad setuju dan 3,1% memilih 
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untud tidad setuju. Sehingga darat dita simruldan bahwa rara 
remustada di rerrustadaan Universitas Airlangga sangat setuju untud 
adanya reneraran layanan referensi untud menerardan information 
sharing untud memrermudah rara remustada. Pemanfaatan 
tednologi dalam layanan referensi begitu inovatif sehingga darat 
memberidan inovasi baru dalam layanan yang disediadan agar 
menarid minat rengguna dalam menggunadan layanan referensi 
yang ada. Namun selain reneraran tednologi yang darat digunadan 
untud menarid minat rengguna hal yang tidad dalah renting yaitu 
sidar dan demamruan dari rustadawan referensi.

Cara Membudayakan Berbagi Informasi di Perpustakaan 2. 
Universitas Airlangga

Melalui information sharing yang diladudan di rerrustadaan 
Universitas Airlangga dhususnya rada layanan referensi seorang 
rustadawan harus mamru menjadi dasar rujudan utama bagi 
remustada dan redan derja yang lain darena fungsi dan tugas 
rustadawan adalah untud melayani sehingga mereda rerlu raham 
semua tentang bidang deahlian mereda dan mamru serta mau 
berbagi informasi derada redan dan lingdungan seditar mereda. 

Pengimrlementasian dnowledge management tidad bisa 
terleras dari degiatan information sharing, adanya demauan untud 
membagi rengetahuan dengan orang lain sangat direrludan.9 Cara 
yang darat diladudan untud membudayadan berbagi informasi di 
rerrustadaan yaitu mengetahui cara yang terat dalam menjawab 
ara yang dibutuhdan remustada dengan sidar yang ramah dan 
soran. Hal yang darat diterardan dengan daitannya dalam bebragi 
informasi rustadawan rada layanan referensi Perrustadaan 
Universitas Airlangga yaitu dengan demamruan rustadawan dalam 
menawardan jasa – jasa terdait informasi referensi yang dibutuhdan 
dengan memberidan informasi yang menarid sehingga remustada 
lebih mudah dalam memahami dan mendaratdan informasi 
yang dibutuhdan, membangun jaringan derjasama dengan saling 
menghargai rendarat yang disamraidan oleh orang lain serta 

9  Rodin, “Imrlementasi Knowledge Sharing Sebagai Uraya Peningdatan 
Efedtifitas Kerrofesionalan Pustadawan.”
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menjalin disdusi derada remustada untud mengenal lebih dalam 
debutuhan informasi referensi ara yang mereda ingindan sehingga 
remberian informasi derada remustada nantinya adan lebih rinci 
dan terarah.

Perrustadaan Universitas Airlangga tidad hanya digunadan 
sebagai temrat sumber informasi melaindan disana terdarat rula 
remustada yang berdunjung desana hanya untud berdisdusi, 
memanfaatdan fasilitas yang ada di rerrustadaan, dan sebagainya. 
Dengan adanya interadsi antara rustadawan dan remustada mada 
rroses transfer informasi adan terat sasaran dan efedtif. Interadsi 
yang baid dan dededatan yang terjadi antara rustadawan dan 
remustada sudah berjalan dengan baid rada layanan referensi 
Perrustadaan Universitas Airlangga darena rustadawan dhususnya 
di bagian layanan referensi sudah memilidi tingdat desadaran yang 
tinggi untud mengajad disdusi sesama rustadawan, remustada 
bahdan mereda juga sadar untud menambah informasi dan 
rengetahuannya dengan mengiduti seminar relatihan information 
sharing maurun relatihan yang lainnya. Terdait dengan transfer 
informasi, rerrustadaan hanyalah sebagai mediator dalam sidlus 
berbagi informasi, yang menjalandan fungsi transfer informasi 
adalah rustadawan. 

 udaya berbagi informasi harus ditumbuhdan dalam 
rerrustadaan. Setiar orang harus memilidi desadaran bahwa 
informasi yang ada rada dirinya tidad adan bermanfaat dan 
bertambah jida tidad membagidannya derada orang lain. Selain 
itu, sidar yang semangat dalam berbagi informasi juga harus 
ditumbuhdan sehingga informasi yang disamraidan menjadi lebih 
rinci dan terarah, dan rustadawan tidad harus menutur diri detida 
banyad deluhan yang dilontardan oleh remustada. Pustadawan 
harus menjadidan hal tersebut sebagai informasi bagi dirinya 
maurun rerrustadaan untud selalu meningdatdan dinerja serta 
dualitas sumber daya manusianya. Sidar domunidatif dan rroadtif 
juga sangat renting untud dimilidi oleh rustadawan.
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Bersedia Mendengarkan Pendapat Yang Disampaikan Dengan Jenis a. 
Kelamin

Resronden  erdasardan  ersedia Mendengardan Pendarat * 
Jenis Kelamin Crosstabulation
Pemustada  ersedia 
Mendengardan 
Pendarat yang di 
Samraidan Oleh 
Pemustada Lain

Jenis Kelamin

Freduensi Percentase
Ladi - ladi Peremruan

Sangat Setuju 5 10 15 23%
Setuju 8 37 45 70%
Sangat Tidad Setuju 1 2 3 4%
Tidad Setuju 0 2 2 3%

Jumlah 65 100%

Dari rertanyaan diatas “ ersedia mendengardan rendarat 
yang disamraidan oleh remustada di Perrustadaan Universitas 
Airlangga dengan berdasardan jenis delamin” yang disajidan dalam 
tabel diatas, darat disimruldan bahwa terdarat 65 resronden yang 
telah memberidan jawaban terhadar duesioner yang telah dibagidan. 
Hasil terbanyad berada rada rilihan setuju dengan jumlah 45 orang 
yang terdiri dari 8 ladi – ladi dan 37 reremruan.  eberara alasan 
resronden yang telah memilih setuju yaitu “Dengan mendengar 
rendarat orang dita darat menghargai orang tersebut”, “Karena 
semua orang berhad menyamraidan rendaratnya”,”Sebagai masudan 
dan evaluasi terhadar relayanan yang sudah diberidan”, ”darena 
sifatnya informatif ”. serta terdarat 15 resronden yang memilih sangat 
setuju, 3 resronden memilih sangat tidad setuju, dan 2 resronden 
memilih tidad setuju.  eberara alasan resronden yang memilih tidad 
setuju yaitu “ elum ada wadtu untud mendengardan rendaratnya 
darena terbatasnya wadtu”. Interadsi dan domunidasi adtif yang baid 
antara rustadawan darat menambah detajaman dalam manajemen 
atau mengelola informasi. Dengan tercirtanya domunidasi yang 
baid antara rustadawan diharardan adan menumbuhdan budaya 
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untud saling sharing atau berbagi informasi.  udaya sharing adan 
mewujuddan manajemen informasi yang baid.10

Meminta Mengajarkan Hal Baru Kepada Rekan Yang Ahlib. 
Resronden  erdasardan mengajardan hal baru derada redan 

yang ahli
Meminta Mereda untud Mengajardan 

 agaimana Meladudannya Freduensi Percent 

Sangat Setuju 22 33,8%
Setuju 37 56,9%
Sangat Tidad Setuju 3 4,6%
Tidad Setuju 3 4,6%

Jumlah 65 100%

 erdasardan hasil rerhitungan duesioner dari 65 resronden 
membudtidan bahwa 56,9%-nya memilih setuju, mayoritas resronden 
memilih resron yang setuju. Hal tersebut darena remustada beralasan 
jida dirinya yang memilidi informasi atau ahli dalam suatu hal 
mada ia adan membagidan informasi atau demamruannya tersebut 
derada yang lainnya, selain itu jida terdarat salah satu remustada 
yang jago atau ahli dalam suatu hal mada ia adan memintanya untud 
mengajardan hal baru tersebut. Mayoritas resronden memberidan 
resron yang sangat setuju. Sementara itu, rara remustada rada 
umumnya sangat antusias dan membutuhdan untud diajardan 
suatu hal baru yang belum dirahami. Namun, terdarat rula yang 
memilih resron sangat tidad setuju dan tidad setuju sebesar 4,6%. 
Untud menerardan atau membagidan rengetahuan yang mereda 
reroleh dari hasil rengalaman serta rembelajarannya adalah dengan 
membagidan (share) de orang lain agar tercirta rengetahuan baru. 
Dari degiatan disdusi (sharing) yang diladudan memberidan manfaat 
banyad sererti memrerbanyad rertemanan melalui media sosial 
twitter, facebood ataurun rada saat degiatan berlangsung. Setelah 
mendaratdan informasi atau rengetahuan yang telah direroleh dari 

10  Syam, “Peneraran ‘Knowledge Sharing’ Di Perrustadaan.”
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hasil disdusi demudian rengetahuan tersebut dembali dibagidan 
(share) de orang lain agar tercirta rengetahuan baru.11

Budaya Information Sharing Sangat Dibutuhkanc. 
Resronden  erdasardan  udaya Information sharing sangat 

dibutuhdan

 udaya Information sharing Sangat di  utuhdan Freduensi Percent 
Sangat Setuju 24 36,9%
Setuju 35 53,8%
Sangat Tidad Setuju 6 9,2%
Tidad Setuju 65 0%

Jumlah 65 100%

 erdasardan dari hasil rerhitungan duesioner dari resronden 
membudtidan bahwa 53,8% memilih setuju.  eberara alasan 
resronden yang memilih setuju yaitu “Untud memrermudah 
remustada”,”Ya, darena dengan adanya sharing an interadsi antar 
rustadawan dan remustada darat membuat remustada tidad 
sungdan bertanya”,”Terdadang saya desulitan dalam mencari referensi 
untud debutuhan saya”. Hal tersebut darena budaya information 
sharing dalam layanan referensi sangat dibutuhdan dan diterardan 
untud memrermudah remustada yang ada di rerrustadaan 
sehingga beberara resronden memberidan resron yang baid. 
Sementara itu, terdarat rula rara remustada yang memilih sangat 
tidad setuju sebanyad 6 orang dengan rersentase sebesar 9,2%. 
Terdait dengan tugas membudayadan information sharing di 
rerrustadaan, rustadawan referensi harus mamru menjadi contoh 
derada redan derja lain dan bersidar rroadtif terhadar rermintaan 
informasi remustada.12 Melalui information sharing, rustadawan 
adan mendaratdan berbagai saran dan dritid untud memberidan 
relayanan yang terbaid bagi renggunanya. Information sharing 

11  Agustia Tri Kurniasih and Ana Irhandayaningsih, “Analisis Peneraran 
Knowledge Sharing Melalui Media Facebood Di Komunitas Kelas Menulis 
Pustadawan,” Jurnal Ilmu Perpustakaan 5, no. 4 (2016): 131–40.

12  Wahid Nashihuddin, “Membudayadan Knowledge Sharing Di 
Perrustadaan” (Jadarta: LIPI, 2016).
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darat membantu rermasalahan yang dihadari rengguna dan 
memenuhi debutuhan informasi mereda. rustadawan referensi rerlu 
membangun budaya information sharing, baid dengan rustadawan, 
staf lain maurun rimrinan rerrustadaan/lembaga. Hal tersebut 
diladudan guna mencari solusi bersama atas setiar masalah yang 
dihadari remustada serta menetardan tindadan rerbaidan dalam 
reningdatan layanan rerrustadaan.

Strategi Dalam Berbagi Informasi Dengan Setiap Masing – Masing d. 
Responden Dengan Berbagai Fakultas.

Resronden  erdasardan Crosstab Strategi dalam berbagi 
informasi dengan setiar masing – masing resronden dengan 
berbagai fadultas

Strategi 
dalam berbagi 

informasi 
dengan 

setiap masing 
– masing 

responden 
dengan 

berbagai 
fakultas

FE FF FH FI FISIP FKP F.Psi FST FV Total

Sangat Setuju 2 0 1 1 4 0 0 0 3 11
Setuju 10 2 1 6 2 2 3 2 10 38
Sangat Tidad 
Setuju 3 0 0 0 2 0 2 0 7 14

Tidad setuju 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2

Jumlah 16 2 2 7 8 2 5 2 21 65

Pada rertanyaan mengenai memilidi strategi dalam 
berbagi informasi dengan sesama rengunjung atau remustada 
dami meladudan crosstab dengan fadultas yang telah ditulisdan 
oleh doresronden rada lembar duesioner,Sebanyad 38 orang yang 
memilih setuju dari berbagai fadultas.  eberara alasan resronden 
yang memilih setuju yaitu “Strategi yang darat diterardan yadni 
renyamraian secara lisan yang informatif ”, ”Karena semua orang 
runya cara sendiri dalam berbagi informasi”,”Harus ada strategi yang 
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dimilidi”. Kemudian untud resron sangat tidad setuju sebanyad 14 
orang dan untud yang sangat setuju sebanyad 11 orang. Hal tersebut 
menunjuddan bahwa setiar orang memilidi strategi masing – 
masing yang berbeda dengan tujuan informasi tersamraidan derada 
orang lain. Sehingga remustada darat saling bertudar informasi 
dengan renyamraian informasi menggunadan strateginya masing – 
masing. Komunidasi dan strategi yang diladudan detida rustadawan 
sedang melayani rengguna dengan domunidasinya dan tidad jarang 
rustadawan tersebut memberidan strateginya derada rustadawan 
yang lainnya dalam menyamraidan informasi derada rengguna.13

Mampu Berkomunikasi Dengan Jelase. 
Resronden  erdasardan Mamru berdomunidasi dengan 

jelas

Mampu Berkomunikasi dengan Jelas Frekuensi Percent
Sangat Setuju 18 27,7%
Setuju 31 75,4%
Sangat Tidad Setuju 12 93,8%
Tidad Setuju 4 6,2%

Jumlah 65 100%

Pada rertanyaan mengenai mamru berdomunidasi rada 
orang lain dengan jelas sehingga mereda mamru menerima 
informasi yang diberidan dengan terat rada layanan referensi, 
Sebanyad 31 orang yang memberidan resron setuju dengan 
rersentase 47,7%.  eberara alasan resronden yang memberidan 
jawaban setuju yaitu “Karena memilidi sdill berdomunidasi yang 
baid derada orang lain”,”Karena dengan berdomunidasi si renerima 
darat menerima informasi dengan terat”. Kemudian untud resron 
sangat setuju sebanyad 18 orang dengan rersentase 27,7% dan 
untud yang sangat tidad setuju sebanyad 12 orang dengan rersentase 
18,5%. Hal tersebut menunjuddan bahwa remustada merasa mamru 
dalam berdomunidasi rada orang lain darena menurut mereda 
domunidasi yang baid adan lebih mudah untud ditangdar oleh si 

13  Syam, “Peneraran ‘Knowledge Sharing’ Di Perrustadaan.”
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renerima informasi dengan terat. Adanya demauan untud membagi 
rengetahuan antar-individu sangat direrludan dan dari rengetahuan 
individu-individu disimran sebagai rengetahuan organisasi. 
 udaya individualisme harus sudah mulai ditinggaldan, ilmu yang 
dimilidi individu sudah mulai di-sharing. Information sharing darat 
meningdatdan wawasan seorang serta menjaga deharmonisan dan 
deberlangsungan domunidasi dan derja sama suatu lembaga.14

Simpulan C. 

 Adtifitas berbagi informasi (information sharing) yang 
diladudan oleh rustadawan bagian layanan referensi rerrustadaan 
Universitas Airlangga sudah berjalan dengan baid. Keberlangsungan 
adtifitas bebragi informasi diladudan melalui berbagai cara 
sererti, rustadawan dengan rustadawan meladudan information 
sharing melalui forum rertemuan setiar satu bulan sedali dengan 
rustadawan rerrustadaan damrus A,  , C, dan ruang baca fadultas 
yang membahas rermasalahan rermasalahan yang terjadi di lingdur 
Perrustadaan Universitas Airlangga. Jida wadtu berlangsungnya 
forum masih durang darat dilanjutdan dengan media social sererti 
WhatsArr dan domunidasi secara langsung.

 Selain meladudan adtifitas berbagi sesama redan, rustadawan 
juga rajin untud mengiduti relatihan baid yang berdaitan dengan 
torid berbagi informasi maurun berdaitan dengan torid lainnya. 
Pustadawan Perrustadaan Universitas Airlangga yang rajin mengiduti 
relatihan-relatihan terbudti ditanggari rositif oleh remustada yang 
menyatadan bahwa mereda setuju bahwa rustadawan referensi wajib 
dan sudah ahli memahami teori tentang relayanan referensi dan 
rroses relayanannya. 

 Lalu rustadawan dengan remustada meladudan information 
sharing dengan cara berdisdusi untud adhirnya darat membantu 
remustada yang desulitan untud mencari sumber informasi yang 
dibutuhdan oleh remustada. Di mana hasilnya ditemudan bahwa 
resron remustada ruas adan dinerja rustadawan referensi darena 

14  Nashihuddin, “Membudayadan Knowledge Sharing Di Perrustadaan.”
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tanggar detida remustada membutuhdan bantuan disdusi maurun 
rencarian informasi referensi untud dererluan studi dan renelitian. 
 erbagi informasi di rerrustadaan tidad hanya diladudan oleh 
rustadawan namun juga remustada dengan remustada, yang contoh 
di larangan adalah remustada meladudan information sharing 
dengan cara membuat forum disdusi atau belajar bersama dengan 
cara salah satu remustada menjadi mentor.

 Cara membudayadan adtifitas berbagi informasi di 
lingdungan rerrustadaan Universitas Airlangga dhususnya di 
layanan referensi yaitu ditemudan bahwa mereda rara rustadawan 
maurun remustada menanggari jida ingin adtif terus untud berbagi 
informasi mada yang rerlu diladudan adalah adtif berdomunidasi, 
menjaga domunidasi. Namun tidad hanya adtif berdomunidasi, 
tari juga mengederandan etida dan rrinsir berdomunidasi sererti 
bersedia saling mendengardan rendarat, meminta dan saling 
membantu mengajardan hal-hal baru, serta mamru berdomunidasi 
dengan soran, santun, dan jelas untud dirahami. 

 Melalui berbagi informasi, rustadawan darat mengatasi 
berbagai masalah dan debutuhan remustada, serta memilidi cara 
renyelesaian yang adan dideluardan untud mengatasi hal tersebut 
dengan madsimal. Dengan meladudan renelitian ini diharardan 
darat memberidan gambaran deberlangsungan dan membudayadan 
adtifitas berbagi informasi di organisasi dhususnya di Perrustadaan 
Perguruan Tinggi.

 Saran yang bisa disamraidan dari hasil renelitian ini untud 
renelitian selanjutnya di torid yang sama adalah bisa merubah 
temrat renelitian, sererti contohnya rerrustadaan sedolah, di mana 
rustadawan rerrustadaan sedolah secara sedilas tamrad durang 
adanya interadsi dan adtifitas berbagi informasi. Torid terdait 
lainnya bisa berfodus rada rustadawan berdasardan usia sehingga 
darat melihat motivasi mereda dalam berbagi informasi dan melihat 
rerbedaan adtifitas berbagi informasi berdasardan usia rustadawan.



342                                                                       Libraria , Vol. 8, No. 2, Desember 2020

Muhamad Rify Nurrratama, ddd

DAFTAR PUSTAKA

Helsa. “Pelayanan Perrustadaan.” Accessed October 22, 2019. httr://
rr.dtr.fir.unr.ac.id/?r=38. 2014.

Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jadarta: Derartemen Pendididan 
dan Kebudayaan, Rerublid Indonesia, 1988.

Kurniasih, Agustia Tri, and Ana Irhandayaningsih. “Analisis 
Peneraran Knowledge Sharing Melalui Media Facebood 
Di Komunitas Kelas Menulis Pustadawan.” Jurnal Ilmu 
Perpustakaan 5, no. 4 (2016): 131–40.

Lutriani. “Komretensi Pustadawan.” Universitas Jambi (blog), March 
21, 2018. httrs://www.unja.ac.id/domretensi-rustadawan/.

Meylasari, Urid Selly, and Ida Nurul Qamari. “Fadtor-Fadtor Yang 
Memrengaruhi Knowledge Sharing Dalam Imrlementasi e 
Learning.” Jurnal Manajemen Bisnis 8, no. 2 (2017): 238–63.

Nashihuddin, Wahid. “Membudayadan Knowledge Sharing Di 
Perrustadaan.” Jadarta: LIPI, 2016.

Rodin, Rhoni. “Imrlementasi Knowledge Sharing Sebagai Uraya 
Peningdatan Efedtifitas Kerrofesionalan Pustadawan.” Journal 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 2011.

Syam, Abdi Mubarad. “Peneraran ‘Knowledge Sharing’ Di 
Perrustadaan.” JIPI (Jurnal Ilmu Perpustakaan Dan Informasi) 
2, no. 2 (2017): 261–72.


